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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Jalan Tani Desa 

Mendik Bhakti Kecamatan Longkali Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan Jalan Tani Desa Mendik Bhakti Kecamatan Longkali Kabupaten Paser 

Provinsi Kalimantan Timur kurang baik dilihat dari beberapa aspek kehadiran rapat, keaktifan diskusi, saran 

dan kritik, pelaksanaan dalam bentuk uang, pelaksanaan dalam bentuk materi, dan masyarakat dalam 

memilihara hasil pembangunan. Adapun aspek yang sudah berjalan baik yaitu Partisipasi masyarakat dalam 

bentuk tenaga dan Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil bangunan. Faktor penghambat 

diantaranya kesibukan dalam pekerjaan, Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan jalan tani dan Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

paertisipasi dalam pembangunan. Dan untuk , faktor pendukung yaitu Adanya Partisipasi Masyarakat Dalam 

Bentuk Gotong Royong dan Adanya Pembangunan Jalan Tani Yang Memberikan Manfaat Besar Untuk 

Masyarakat. Agar Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Jalan Tani Desa Mendik Bhakti Kecamatan 

Longkali Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur terlaksana secara baik, disarankan kepada Kepala 

Desa Mendik Bhakti agar melakukan evaluasi terhadap program penyelenggaran pembangunan sehingga 

masyarakat akan lebih banyak yang ikut berpartisipasi. 

Kata Kunci : Partisipasi, Masyarakat, Pembangunan 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine community participation in the construction of farmer's roads 

in Mendik Bhakti Village, Longkali District, Paser Regency, East Kalimantan Province. This research uses a 

qualitative approach with a qualitative descriptive type. The data collection techniques used were interviews, 

observation and documentation. The results of the research show that community participation in the 

construction of the Tani Road in Mendik Bhakti Village, Longkali District, Paser Regency, East Kalimantan 

Province is not good, seen from several aspects of meeting attendance, active discussion, suggestions and 

criticism, implementation in the form of money, implementation in the form of materials, and the community 

in voting. development results. The aspects that have gone well are community participation in the form of 

labor and community participation in the use of building products. Inhibiting factors include busy work, lack 

of community understanding regarding community participation in the construction of farm roads and lack 

of community awareness of the importance of participation in development. And for , the supporting factors 

are the existence of community participation in the form of mutual cooperation and the construction of 

farmer's roads which provide great benefits for the community. In order for community participation in the 

construction of the Farm Road in Mendik Bhakti Village, Longkali District, Paser Regency, East 

Kalimantan Province to be carried out well, it is recommended that the Head of Mendik Bhakti Village 

carry out an evaluation of the development program so that in the future more people will participate. 

Keywords: Participation, Community, Development 

 

PENDAHULUAN 

Partisipasi masyarakat sering dibicarakan di berbagai daerah, baik di perkotaan maupun di 

pedesaan, karena kita melihat dampak dari partisipasi tersebut begitu besar sehingga partisipasi 

mailto:sifabbl@gmail.com


Laila Sipa, Sugianor, Siti Paulina | Partisipasi Masyarakat Dalam …| 610 

 

 

masyarakat sangat menentukan keberhasilan perencanaan atau program yang ada disekitarnya, 

keberhasilan program tanpa masyarakat. partisipasi masyarakat tidak berjalan dengan baik, maka 

diperlukan partisipasi masyarakat dalam perancangan atau program agar program dapat berfungsi 

dengan baik. Program-program yang direncanakan tentunya berkaitan erat dengan pembangunan 

masyarakat, oleh karena itu masyarakat harus ikut serta dalam pembangunan tersebut. 

Yang mendasari segala ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan yang berlaku terutama yang 

mengatur tentang Struktur dan Tata Pemerintahan Desa yang pertama-tama adalah pasal 18 UUD 

1945, bahwa pembagian daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil, dengan bentuk susunan 

pemerintahannya di tetapkan dengan Undang-undang, dengan memandang dan mengingati dasar 

permusyawaratan dalam sistem pemerintahan Negara, dan hak-hak asa-usul dalam daerah yang 

bersifat istimewa. Keterlibatan masyarakat Desa Mendik Bhakti Kecamatan Longkali Kabupaten 

Paser dalam pelaksanaan pembangunan Jalan Tani memerlukan kesadaran akan minat dan 

kepentingan untuk secara mandiri berkontribusi dalam pembangunan. Peran masyarakat dalam 

pembangunan sekarang ini bukan hanya sebagai objek saja, tetapi juga sebagai subjek dari 

pembangunan tersebut. Prinsip pembangunan yang berpusat pada rakyat menegaskan masyarakat 

harus menjadi pelaku utama dalam pembangunan. 

Pembangunan Jalan Tani juga harus mengedepankan partisipasi masyarakat, seperti yang 

terjadi di Desa Mendik Bhakti, Kecamatan Long Kali, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur, agar 

pembangunan Jalan Tani yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

memunculkan rasa memiliki agar masyarakat dengan sadar merawat hasil pembangunan Jalan Tani 

di Desa Mendik Bhakti dengan cara tidak menggunakan kendaran pegangkut hasil pertanian yang 

berpotensi merusak Jalan tani ( Truck yang bermuatan melebihi kapasitas muatan). 

Berdasarkan Hasi observasi awal penulis di Desa Mendik Bhakti Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser ada beberapa permasalahan yang harus dihadapi antara lain  : 

Pertama, dalam rangka perencanaan pembangunan Jalan Tani, fenomena yang terlihat adalah 

adanya kecendrungan tingkat kehadiran tokoh penting dalam perencanaan pembangunan seperti 

tokoh masyarakat dan tokoh pemuda relative renda, adapun beberapa tokoh masyarakat yang 

diundang tidak bisa hadir  dan mewakilinya pada orang lain yang kurang memahami perencanaan 

pembangunan sehingga mereka tidak bisa mengajukan usulan, tidak memberikan masukan dan juga 

tidak bisa mengidentifikasi kebutuhan dalam perencanaan pembangunan jalan tani.  

Kedua, Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksannan pebuatan jalan tani, hal ini di 

lihat dari kurangnya keiukut sertaan masyarakat dalam bentuk tenaga untuk pembangunan jalan tani 

sehingga pembangunan jalan tani tidak berjalan dengan efektif dan efisien. 

Ketiga, Kurangnya perawatan dan pemeliharaan masyarakat terhadap hasil pembangunan, hal 

ini dilihat dari hasil pembanguna desa Mendik Bhakti seperti Jalan Tani yang tidak di rawat dengan 

baik sehingga mempersulit proses pengangkutan hasil pertanian dari lahan petani. 

Umardi dalam (Zainuddin, 2017) mengatakan bahwa partisipasi berarti peran serta seseorang 

atau kelompok masyarakat dalam peroses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun 

dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, dan atau materi, 

serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. 

Sedangkan menurut (Mardikanto Totok, 2015) partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang 

di dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan 

atau profesinya sendiri.  
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Menurut Adisasmita (2016:3) mengemukakan bahwa indikator partisipasi masyarakat terdiri 

dari:  

1. Partisipasi uang adalah model partisipasi yang digunakan untuk memperlancar usaha-usaha bagi 

pencapaian kebutuhan masyarakat.  

2. Partisipasi tenaga adalah partisipasi dalam bentuk tenaga yang digunakan untuk pelaksanaan 

usaha-usaha guna menunjang keberhasilan suatu kegiatan.  

3. Partisipasi buah pikiran adalah model partisipasi dalam hal penyumbangan ide, pendapat atau 

gagasan, baik dalam menyusun kegiatan maupun untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan dan 

juga untuk menjadikannya kenyataan dengan memberikan pengalaman dan kemampuan guna 

mengembangkan kegiatan yang diikutinya.  

4. Partisipasi dalam kegiatan pengambilan keputusan yaitu masyarakat ikut serta dalam setiap 

pembicaraan dalam rangka untuk mengambil keputusan yang berhubungan dengan kepentingan 

bersama. Sedangkan partisipasi representatif dilakukan dengan cara memberikan 

kepercayaan/amanah kepada orang yang dipercayai yang duduk dalam organisasi. 

Menurut Makmur dalam Safruddin (2015:32), bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

partisipasi masyarakat adalah:  

1) Faktor Internal  

a) Kesadaran / Kemauan masyarakat untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.  

b) Pendidikan, tingkat pendidikan masyarakat mempengaruhi tingkat kemauan masyarakat 

dalam memahami program pembangunan.  

c) Pendapatan/Penghasilan, tingkat penghasilan masyarakat turut berpengaruh terhadap 

partisipasi masyarakat. Hal ini terlihat dari besar kecilnya sumbangan yang diberikan.  

2) Faktor Eksternal 

a) Kepemimpinan Pemerintahan / Aparat dalam mengarahkan masyarakat. 

b) Fasilitas / Peralatan dalam hal ini milik pemerintah. 

Tingkatan partisipasi masyarkat sebagai salah satu indikator keberhasilan pemberdayaan perlu 

diketahui oleh agen pemberdayaan.Oleh karena itu indicator dalam mengevaluasikan tingkat 

partisipasi masyarakat penting dipahami secara benar. Mengukur partisipasi masyarakat menurut Ife 

dan Tesoriero dalam Anwas (2014: 98) dala Sumanjoyo (2015:13) secara kualitatif mencakup; 

1. suatu kapasitas masyarakat yang tumbuh untuk mengorganisasi aksi. 

2. dukungan yang tumbuh dalam masyarakat dan jaringan yang bertambah kuat.  

3. peningkatan pengetahuan masyarakat tentang hal-hal seperti keuangan dan manajemen proyek.  

4. keinginan masyarakat untuk terlibat dalam pembuatan keputusan. 

5. peningkatan kemampuan dari mereka yang berpartisipasi dalam mengubah keputusan menjadi 

aksi. 

6. meningkatnya jangkauan partisipasi melebihi proyek untuk mewakilinya dalam organisasi-

organisasi lain. 

7. pemimpin-pemimpin yang muncul dari masyarakat.  

8. meningkatnya jaringan dengan proyek-proyek, masyarakat, dan organisasi lainnya, dan mulai 

mempengaruhi kebijakan 
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Yadav dalam Hutagalung (2022: 11-12) menyebut partisipasi, ada tiga variabel utama yang 

dianggap member kontribusi keberhasilan atau kegagalan partisipasi. Tiga variabel tersebut adalah: 

1. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

Pada umumnya, setiap program pembangunan (termasuk pemanfaatan sumberdaya lokal dan 

alokasi anggaran) selalu ditetapkan oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih 

mencerminkan sifat kebutuhan kelompok-kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang 

mencerminkan keinginan dan kebutuhan masyarakat banyak. 

2. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah pelibatan seseorang pada tahap pelaksanaan 

pekerjaan suatu proyek. Masyarakat disini dapat memberikan tenaga, uang ataupun material 

atau barang serta ide-ide sebagai salah satu wujud partisipasinya pada pekerjaan tersebut. 

3. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan 

Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah pelibatan seseorang pada tahap pemanfaatan suatu 

proyek setelah proyek tersebut selesai dikerjakan. Partisipasi masyarakat pada tahap ini berupa 

tenaga dan uang untuk mengoperasikan dan memelihara proyek yang telah dibangun. 

Pengertian pembangunan memiliki beragam definisi. Istilah pembangunan bisa saja diartikan 

berbeda oleh berbagai ahli. Namun secara umun pembangunan merupakan proses untuk melakukan 

perubahan. Pengertian pembangunan diartikan sebagai suatu “proses” pembangunan sebagai proses 

menggambarkan adanya pengembangan baik meliputi proses pertumbuhan ataupun perubahan dalam 

kehidupan bersama (organisasi) sosial dan budaya (Latif, 2019). 

Menurut Aprillia Theresia dkk. (2015:3), pembangunan adalah suatu proses atau rangkaian 

kegiatan yang tidak pernah kenal berhenti, untuk terus menerus mewujudkan perubahan perubahan 

dalam kehidupan masyarakat dalam rangka mencapai perbaikan mutu hidup, dalam situasi 

lingkungan kehidupan yang juga terus menerus mengalami perubahan-perubahan. 

Menurut (Siagian, 2014) pembangunan didefinisikan sebagai rangkaian uasaha mewujudkan 

pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu negara bangsa 

menuju modernitas dala rangka pembinaan bangsa (nation building).Pembangunan merupakan segala 

uapaya yang terus menerus ditujuhkan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dan bangsa yang 

belum baik, atau untuk memperbaiki kehidupan yang sudah baik menjadi lebih baik lagi.  

Meskipun demikian, apapun maksud, tujuan, dan makna, yang terkadung dalam pengertian yang 

dimaksudkan dalam satu istilah yang sama yaitu pembangunan, kesemuanya akan selalu merujuk 

pada sesuatu yang memiliki arah positif, lebih baik dan lebih bermanfaat bagi kehidupan umat 

manusia secara individual maupun bagi masyarakatnya, Hadad (Latif, 2019).  

Nurman (2015:97), ada tiga tujuan inti dari suatu pembangunan, yaitu: 

1. Peningkatan ketersediaan dan perluasan distribusi berbagai macam barang kebutuhan hidup yang 

pokok, seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, dan perlindungan keamanan.  

2. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan pendapatan, tetapi juga meliputi 

penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan 

perhatian atas nilai nilai sikap cultural dan kemanuasiaan dan kesemuanya itu tidak hanya utuk 

memperbaiki kesejahteraan materill, melainkan juga menumbuhkan jati diri pribadi dan bangsa 

yang bersangkutan. 

3. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu serta bangsa secara 
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keseluruhan, yakni dengan membebaskan mereka dari belitan sikap menghamba dan 

ketergantungan, bukan hanya terhadap orang atau Negara-negara lain, maupun juga terhadap 

setiap kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai nilai kemanusiaan mereka. 

Menurut Kuncoro (2016:20), pembangunan terdiri dari pembangunan fisik dan non fisik. 

Pembangunan fisik adalalah pembanguan yang dapat di rasakan langsung oleh masyarakat atau 

pembangunan yang tampak oleh mata pembangunan fisik misalnya berupa Infrastruktur, bangunan, 

fasilitas umum. Sedangkan pembangunan non fisik adalah jenis pembangunan yang tercipta oleh 

dorongan masyarakat setempat dan memiliki jangka waktu yang lama contoh pendidikan yang 

merata di seluruh daerah di indonesia, kesehatan yang semakin membaik, angka kematian saat 

kelahiran yang berkurang, masyarakat taat terhadap aturan yang berlaku, pariwisata yang semakin 

berkembang, kriminalitas yang terbenahi sedikit demi sedikit, ketertiban masyarakat. Fisik 

merupakan sesuatu yang dapat dilihat dan diraba seperti badan, bangunan, jalan, jembatan dan lain-

lain. Setiap pembangunan fisik yang dilaksanakan harus memperhatikan hal hal yang terdapat dalam 

perencanaan seperti dana, pengawasan, lokasi dan waktu pelaksanaan, keuntungan yang diterima 

masyarakat, sifat dan bentuk dari proyek itu sendiri, agar dalam pelaksanaan kegiatan akan berdaya 

guna dan berhasil bagi masyarakat. Pembangunan fisik berarti prasarana atau segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses baik itu usaha, pembangunan  

Ketaren dalam Rahmah (2016:36) adalah Pembangunan fisik sebagai suatu peningkatan 

kapasitas untuk memengaruhi masa depan mempunyai beberapa implikasi tertentu. Pertama, berarti 

memberikan perhatian terhadap kapasitas, terhadap apa yang diperlukan dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan dan tenaga guna membuat perubahan. Kedua, ia mencakup keadilan, 

perhatian yang berat sebelah kepada kelompok tertentu akan memecah belah masyarakat dan 

mengurangi kapasitasnya. Ketiga, penumbuhan kuasa dan wewenang, dalam pengertian bahwa hanya 

jika masyarakat mempunyai kuasa dan wewenang manfaat tertentu maka mereka akan menerima 

manfaat pembangunan, pada akhirnya pembangunan berarti perhatian yang sungguh-sungguh 

terhadap saling ketergantungan di dunia serta perlunya menjamin bahwa masa depan dapat ditunjang 

kelangsungannya. 

Indikator pembangunan infrastruktur menurut Sjafrizal, (2014:26) adalah: 

1. Koordinasi merupakan keterpaduan antara pelaku pembangunan baik dalam institusi 

pemerintahan sendiri maupun pemerintahan antara pihak swasta dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

2. Singkronisasi adalah untuk mendorong proses pembangunan secara cepat dan efisien. 

3. Konsistensi adalah untuk dapat mewujudkan pembangunan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan semula, perlu dijamin semaksimal mungkin terdapatnya keterkaitan antara 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan. 

4. Partisipasi adalah bagaimana partisipasi masyarakat tersebut dapat dimanfaatkan seoptimal 

mungkin dalam perencanaan. 

5. Sumber daya secara efisien, efektif dan adil adalah tujuan dan fungsi utama dari perencanaan 

pembangunan dalam literatur adalah untuk menjamin terwujudnya penggunaan sumber daya, 

baik dana dan tenaga secara efektif, efisien dan adil. 

Menurut Pedoman Teknis Pengembangan Jalan Usaha tani (2018) jalan usaha tani 

merupakan jalan yang diperuntukkan sebagai jalur utama prasarana transportasi pada kawasan 

pertanian yang berfungsi untuk memperlancar mobilitas alat mesin pertanian, pengangkutan sarana 
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produksi serta pengangkutan hasil produksi pertanian dari lahan pertanian menuju tempat 

pengempulan sementara. Disisi lain menurut Siregar (2016) jalan usaha tani merupakan prasarana 

yang berfungsi sebagai akses jalan antara lahan pertanian dan pusat perdagangan dengan tujuan 

untuk memfasilitasi petani dalam melakukan penjualan serta konektivitas darat yang 

menghubungkan antara masing – masing kawasan pertanian.  

Kriteria perencanaan jalan usaha tani terbagi menjadi tiga bagian yaitu pembuatan, 

peningkatan kapasitas, dan rehabilitasi. Pembuatan jalan usaha tani adalah membuat jalan baru sesuai 

kebutuhan, peningkatan kapasitas jalan usaha tani adalah jalan usaha tani yang sudah ada 

ditingkatkan kapasitasnya (lebar) sehingga bisa dilalui oleh kendaraan yang lebih berat dan 

rehabilitasi jalan usahatani adalah memperbaiki jalan usahatani yang sudah rusak tanpa ada 

peningkatan kapasitas (Kementerian Pertanian 2014).  

 

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang menjelaskan sesuatu yang menjadi pokok penelitian secara mendalam. Artinya penelitian 

dilakukan untuk mengungkap seluruh atau berbagai aspek objek penelitian. (Anggara, 2015:21). 

Wawancara, observasi dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Sumber data 

diambil dengan purposive sample yang berjumlah 11 orang. Setelah data terkumpul, dianalisis 

dengan menggunakan teknik yang meliputi ringkasan data, penyajian data dan temuan tambahan, 

triangulasi, analisis kasus negatif, dan pelaksanaan audit. Dengan demikian yang menjadi pokok 

permasalahan penelitian Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Jalan Tani Desa Mendik 

Bhakti Kecamatan Longkali Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur. 

 

PEMBAHASAN 

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

Kehadiran masyarakat dalam rapat peyenggegaraan jalan tani di desa kurang baik. Hal ini 

dilihat dari kehadiran masyarakat yang mengikuti rapat. masih banyak masyarak yang tidak 

yang di undang tidak ikut hadir dalam rapat peyenggaraan jalan tani tersebut. Dari hasil 

dokumentasi berupa daftar hadir juga terlihat bahwa hanya sedikit masyarakat yang hadir dalam 

rapat pembangunan jalam tani. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dari aspek 

kehadiran pada musyawarah desa di Desa Mendik Bhakti kecamatan Long kali Kabupaten Paser 

menunjukan bahwa kehadiran masyarakat dalam musyawarah desa masih kurang baik, hal ini di 

karenakan  masyarakat sudah di undang namun masyarakat kurang berminat dalam 

berpartisipasi peyelenggraan jalan tani, dan juga masyarakat sibuk dengan perkerjaannya 

sehingga sulit untuk ikut berpartisipasi. Keaktifan masyarakat dalam berdiskusi pada kegiatan 

musyawarah desa di Desa Mendik Bhakti Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser menunjukan 

bahwa keaktifan diskusi masyarakat kurang Baik, karena masyarakat yang hadir pada 

musyawarah desa kebanyakan hanya sebagai pendengar dan yang berbicara adalah pemerintah 

dari Kecamatan,aparat desa,BPD dan RT. Padahal pada  forum rapat membuka kesempatan 

seluas-luasnya kepada mereka yang hadir untuk menyampaikan ide mereka tanpa ada interfensi. 

Serta partisipasi masyarakat dalam memberikan kritikan dan saran sebagai bentuk partisipasi 

dalam jalan tani yang kurang baik.hal ini karnakan masyarakat mesara tidak memahami 

mengenai pemabangunan jalan tani sehingga merasa takut meyampaikan saran atau kritikan 

pada saat rapat peyelenggaraan jalan tani. 
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2. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

Untuk mengatur partisipasi masyarakat dalam tahap pelaksanaan pembangunan, maka 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan proyek lebih ditekankan. Masyarakat dapat 

menyumbangkan tenaga, uang atau materi untuk berpartisipasi dalam pekerjaan ini. partisipasi 

masyarakat dalam sumbangan uang kurang baik. Hal ini dikarenakan dana pembangunan jalan 

tani sudah disiapkan pemerintah dan masyarakat meyakini bahwa anggaran tersebut cukup 

untuk pembangunan sehingga masyarakat merasa tidak perlu lagi berpartisipasi dalam 

kontribusi uang untuk pembangunan jalan Tani di desa. 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan yang disumbangkan dalam 

tenaga cukup baik. Hal ini dilihat masih ada masyarakat yang ikut serta berpartisipasi jika di 

adakan gontong royong meskipun hanya sedikit, pembangunan yang dilaksanakan tanpa adanya 

sistem upah maka masyarakat jarang ikut berpartisipasi meyumbangkan tenaga mereka secara 

suka rela, masyarakat menyadari bahwa pembangunan desa telah memiliki kontraktor atau 

petugas yang telah diberikan upah maka masyarakat merasa tidak perlu lagi melibatkan dirinya 

dalam menyumbangkan tenaga untuk pembangunan desa. 

Partisipasi masyarakat dalam sumbangan barang/material kurang baik, hal ini dilihat dari 

masyarakat yang mengetahui bahwa ada material/barang yang sudah disiapkan oleh petugas 

Desa sehingga masyarakat merasa tidak perlu ikut berpartisipasi dalam menyumbangkan barang 

milik mereka untuk pembangunan program desa 

3. Partisipasi pemanfaatan hasil pembangunan 

Partisipasi pemanfaatan hasil pembangunan pada tahap pemanfaatan proyek setelah 

proyek berakhir, partisipasi masyarakat dalam pengoperasian dan pemeliharaan proyek yang 

dibangun, partisipasi pemanfaatan Hasil pembangunan desa juga dapat dilihat sebagai 

partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan dan pelestarian hasil pembangunan desa yang ada. 

Partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan hasil pembangunan cukup baik. Karena dilihat dari 

keikutsertaan masyarakat dalam menggunakan dan merasakan hasil program pembangunan 

jalan tani di desa. Dengan begitu dapat mensejahterakan masyarakat karena dari peningkatan 

pendapatan mereka, dimana dengan adanya jalan tani memudahkan masyarakat mengeluarkan 

hasil perkebunan mereka.  

Partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan hasil pembangunan kurang baik, hal ini 

dikarnakan masyarakat meyerahkan sepenuhnya pemeliharaan pembanguanan kepada petugas 

pembangunan jalan tani atau di kelompok tani tanpa ada ikut membantu memelihara hasil 

pembangunan tersebut dapat dilihat dari hasil dokumentasi bayaknya daun-daun rimbun yang 

menutup jalan sehingga mempersulit akses jalan, padahal masyakat bisa membantu 

membersihkan daun-daun tersebut ketika hendak melaluinya dengan begitu masyarak ikut 

memelihara hasil pembangunan, namun tidak kebayakan masyakat hanya membiarkannya saja 

dan juga masih ada masyarakat yang tidak peduli mengenai pemeliharaan jalan tani tersebut 

yaitu dengan membawa hasil sawit dengan muatan berlebihan tidak sesuai dengan kapasitas 

membuat jalanan akan mudah cepat rusak dan berlubang. 

 

Faktor Penghambat 

1) Kesibukan dalam Pekerjaan 

Kesibukan atau pekerjaan masyarakat hal ini menjadikan partisipasi masyarakat menjadi 

rendah karena masyarakat sibuk dalam pekerjaan mereka yang dimana rata-rata pekerjaan 

masyarakat adalah petani sehingga kemungkinan besar banyak waktu yang harus dihabiskan 
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dalam bekerja sehingga sulit untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan jalan tani. 

2) Kurangnya Pemahaman Masyarakat Mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Jalan Tani 

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan karena kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai pembanguana jalan tani, pendidikan rendah juga menjadi salah satu 

permasalahan yang ada dimana masyarakat tersebut sulit bagi mereka memahami bahwa 

pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan jalan tani. 

3) Kurangnya Kesadaran Masyarakat Akan Pentingnya Pasrtisipasi Dalam Pembangunan 

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam pembangunan jalan tani karena masyarakat kurang 

sadar akan pentingnya partisipasi mereka dalam menjaga dan ikut serta dalam memelihara jalan 

tani, padahal jika bukan masyarakat itu sendiri siapa lagi yang akan menjaga dan memlihara 

pembangunan jalan tani tersebut, seharusnya jika masyarkat itu sendiri yang memanfaatkan 

mereka juga harus bisa memlihara hasil pembangunan jalan tani tersebut. 

Faktor Pendorong 

1) Adanya Partisipasi Masyarakat Dalam Bentuk Gotong Royong 

Tingkat pelaksanaa partisipasi masyarakat mengenai pembangunan jalan tani cukup baik, 

dimana para aparat sudah membuka kesempatan kepada masyarakat untuk ikut serta 

pembangunan jalan tersebut sepeti di adakannya gotong royong, yang menjadi faktor 

pendukung masyarakat ikut serta bergotong royong, masyarakat berharap pembangunan cepat 

selesai sehingga masyrakat dapat menggunakan jalan tani tersebut dan juga jalan tani sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat guna mempermudah akses menuju sawah. 

2) Adanya Pembangunan Jalan Tani Yang Memberikan Manfaat Besar Untuk Masyarakat 

Masyarakat sudah ikut berpartisipasi dalam memfaatkan hasil pembangunan jalan tani. 

masyarakat ikut berpartisipasi dikarnakan memberikan manfaat yang besar diamana 

memudahkan masyarakat mengelurkan hasil perkebunan untuk di jual ke desa, hal ini menjadi 

salah satu faktor pendukung masyarakat ikut berpartisipasi. 

SIMPULAN 

Partisipasi masyarakat dalam penyelenggaran pembangunan jalan usaha tani kurang baik terlihat 

dari: Pertama, sub variabel partispasi dalam pengambilan keputusan pada indikator kehadiran rapat 

kurang baik karena kurangnya kehadiran masyarakat dalam forum rapat yang diadakan oleh 

pemerintah Desa, pada indikator sumbangan pemikiran atau forum Rapat kurang baik karena 

masyrakat yang hadir cendrung berperan hanya sebagai pendengar sedangkan yang memberikan 

masukan hanya dari aparat desa dan beberapa orang yang sudah terbiasa memberikan masukan atau 

ide pada saat diadakan rapat, pada indikator memberikan Saran dan kritik kurang baik karena 

masyarakat merasa kurang memahami mengenai pembanguan sehingga merasa takut untuk 

memberikan saran ataupun kritik pada rapat. Kedua, sub variabel partispasi dalam pelaksanaan 

kegiatan pada indikator partispasi dalam bentuk uang kurang baik karena masyarakat berpendapat 

kalau dana pembangunan jalan tani biasanya dan sudah ada anggaran dari pihak pemerintah, pada 

indikator partisipasi dalam bentuk tenaga cukup baik yang mana masih ada masyarakat yang ikut serta 

dalam gontong royong meskipun hanya sebagian masyarakat saja, pada indikator partisipasi dalam 

bentuk tenaga material kurang baik dimana masyarakat karena masyarakat mengetahui bahwa material 

sudah di siapkan oleh petugas desa sehingga mereka merasa tidak perlu lagi meyumbangkan barang 

atau material pada pembangunan jalan tani. Ketiga, sub variabel partisipasi dalam pemanfaatan hasil 

pembangunan pada indikator memanfaatkan  hasil pembangunan cukup baik yang mana adanya 
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kendaraan roda empat (mobil) sudah bisa mengakut hasil komoditi petani dari dalam lahan ke jalan 

poros, pada indikator memelihara hasil pembangunan masih kurang baik, masyarakat meyerahkan 

sepenuhnya pemeliharaan pembanguanan kepada aparat tanpa ada ikut membantu memelihara hasil 

pembangunan Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam penyelenggaran 

pembangunan jalan usaha tani di Desa Mendik Bhakti ada dua yaitu : 

Faktor yang mempengaruhi terbagi menjadi dua yaitu, pertama faktor penghambat yaitu 

kesibukan dalam pekerjaan, Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan jalan tani dan Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya partisipasi 

dalam pembangunan. Kedua, faktor pendukung yaitu Adanya Partisipasi Masyarakat Dalam Bentuk 

Gotong Royong dan Adanya Pembangunan Jalan Tani Yang Memberikan Manfaat Besar Untuk 

Masyarakat. 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat maka disarankan kepada Kepala Desa Mendik 

Bhakti agar melakukan evaluasi terhadap program penyelenggaran pembangunan di Desa Mendik 

Bhakti sehingga untuk pembangunan kedepan masyarakat akan lebih banyak yang ikut berpartisipasi 

dan kalau bisa diadakan kotak-kotak saran disetiap RT sehingga masyarakat yang kurang berani 

menyampaikan masukan ataupun kritikan terhadap pembangunan bisa langsung lewat kotak saran. 

Aparat Desa Medik Bhakti agar mengevaluasi pola pendekatan dalam mensosialisikan pembangunan 

sehingga masyarakat paham akan manfaat dari hasil pembangunan tesebut, dan pada akhirnya 

masyarakat dengan kesadarannya itu berpatisipasi dalam kegiatan penyelesnggaraan pembangunan. 

Serta untuk Masyarakat Desa Mendik Bhakti harus peduli terhadap pembangunan, dengan cara 

berpartisipasi mulai dari pengambilan keputusan sampai dengan pemanfaatan hasi pembangunan. 
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